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BAB I 
Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pada tahun 2015 Indonesia menyetujui perjanjian kerjasama antara negara-negara di 
ASEAN tentang ASEAN Economic Community (AEC) atau yang dikenal di Indonesia adalah 
Masyarakat Ekonomi Asean sering di sebut juga dengan MEA. MEA bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan ASEAN yang memiliki karakteristik sebagai pasar dan basis produksi tunggal, 
kawasan ASEAN yang lebih dinamis dan berdaya saing, memiliki pembangunan yang setara, 
serta mempercepat keterpaduan ekonomi di kawasan ASEAN dan dengan kawasan di luar 
ASEAN.  Dengan kata lain Indonesia harus mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) akan 
bersaing dengan tenaga kerja asing dalam pekerjaan. 
Penyediaan SDM bisa dimulai sejak seseorang atau siswa belajar disekolah, sebagai 
lembaga pendidikan formal sekolah memiliki peran penting dalam penyiapan lulusan sebagai 
tenaga kerja yang siap kerja. Pada Peraturan Pemerintah No. 29 Pasal 3 ayat 2 “Pendidikan 
menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap professional”. SMK adalah salah satu pemegang peranan yang sangat 
penting dalam penyiapan sumberdaya manusia atau tenaga kerja yang dituntut untuk mengikuti 
kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang setiap tahunnya. Tujuan khusus SMK adalah 
menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan dunia usaha 
maupun dunia industri baik nasional maupun global. 
Pada zaman sekarang era globalisasi dan MEA persaingan untuk mendapatkan pekerjaan 
sangat terbuka yang mengakibatkan sulitnya untuk bekerja. Lulusan dari SMK dipersiapkan 
untuk menghadapi era globalisasi yang semakin terbuka nantinya setalah lulus dapat langsung 
bekerja dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri walaupun terdapat diantaranya 
mereka melanjutkan studi yang lebih tinggi. 
Namun berdasarkan data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) lulusan SMK menyumbang 
11.31% dari jumlah pengangguran yang ada di Indonesia dari berbagai tingkat pendidikan pada 
tahun 2019 bulan februari. Jumlah ini terbilang sangat tinggi dan sangat  disayangkan, karena 
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Pemerintah melalui Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2004 yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 
Tahun 2018 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) serta PP No. 31 Tahun 2006 
tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional menekankan pentingnya Sertifikasi Kompetensi 
menurut Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dan pengembangan Sumber 
Daya Manusia untuk meningkatkan prokdutivitas dan menghasilkan sumber daya manusia yang 
kompeten. Kompetensi kerja merupakan kebutuhan dan kepentingan bersama yang tidak bisa 
dipisahkan antara seluruh pemangku kepentingan seperti lembaga pendidikan dan pelatihan, 
lembaga sertifikasi, asosiasi profesi, asesor, instruktur serta professional/praktisi di bidangnya. 
Sertifikasi Kompetensi juga bertujuan untuk mewujudkan SDM Indonesia yang berdaya saing 
tinggi dan siap terjun ke era globalisasi dan menghadapi MEA. 
Dalam mendukung pelaksanaan sertifikasi tersebut, BNSP dapat memberikan lisensi 
kepada lembaga sertifikasi profesi (LSP) untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi profesi atas 
nama BNSP. Lisensi tersebut diberikan setelah BNSP melakukan penilaian kesesuaian kepada 
LSP, sesuai dengan ketentuan BNSP. Sesuai Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 
Nomor 2/BNSP/III/2014, ada LSP P1 (pihak kesatu) lembaga pendidikan dan/atau pelatihan 
dengan tujuan utama melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap peserta 
pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi dan /atau sumber daya manusia dari jejaring kerja 
lembaga induknya, sesuai ruang lingkup yang diberikan oleh BNSP. Fungsi dari LSP P1 
diantaranya adalah menyusun dan mengembangkan skema sertifikasi, membuat perangkat 
asesmen dan materi uji kompetensi, menyediakan tenaga penguji (asesor), melaksanakan 
sertifikasi,hingga melakulan layanan sertifikasi. Sedangkan wewenangnya diantaranya adalah 
menerbitkan sertifikat kompetensi sesuai pedoman BNSP hingga mencabut atau membatalkan 
sertifikat kompetensi.  
Menurut Peraturan BNSP No.1 Tahun 2014 tentang Pedoman Penilaian Kesesuaian – 
Persyaratan umum Lembaga Sertifiaksi Profesi adalah proses/tata cara yang merupakan bagian 
dari asesmen untuk mengukur kompetensi peserta sertifikasi berupa pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skills), dan sikap (attitude) melalui pengumpulan bukti menggunakan satu atau 
beberapa cara seperti tertulis, lisan, praktek, dan pengamatan, sebagaimana ditetapkan dalam 
skema sertifikasi untuk menentukan apakah seseorang kompeten atau belum kompeten pada 
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suatu unit kompetensi atau kualifikasi tertentu. Pada penelitian ini kesiapan kerja dilihat dari 
kemampuan pengetahuan akademik (knowledge) siswa disesuaikan dengan standar kompetensi 
Skema KKNI Level II BNSP. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kesiapan kerja siswa SMK Negeri 12 Bandung dalam menghadapi 
dunia kerja ditinjau dari hasil uji yang disesuaikan dengan kompetensi Skema KKNI 
Level II BNSP? 
2. Bagaimana karakteristik kemampuan siswa dari hasil uji yang menggunakan standar 
kompetensi skema KKNI level II BNSP? 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini terbatas pada siswa kelas XII program keahlian kelistrikan pesawat udara 
(KPU) 1 di SMK Negeri 12 Bandung karena berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan 
oleh peneliti hanya kelas XII yang sudah melakukan praktik kerja industri dan akan lulus 
sekolah. Dan pengetahuan akademik terbatas yang disesuaikan dengan standar kompetensi LSP 
berbentuk soal-soal disesuaikan dengan standar kompetensi Skema KKNI level II Fabricate 
aircraft electrical looms and harnesses LSP P-1 SMK Negeri 12 Bandung. 
1.4 Tujuan 
1. Mengetahui tingkat pemahaman siswa SMK Negeri 12 Bandung dalam menghadapi 
dunia kerja di industri berdasarkan hasil uji test kompetensi skema KKNI level II BNSP 
dibidang kelistrikan pesawat udara. 
2. Mengidentifikasi karakteristik kompetensi yang dilihat dari hasil uji test kompetensi 
skema KKNI level II BNSP 
1.5 Manfaat 
Dari Segi Teori; bagi peneliti, bermanfaat untuk belajar meneliti dan menereapkan teori-
teori yang diperoleh sewaktu perkuliahan serta melatih keterampilan menulis karya ilmiah. Dari 
segi kebijakan; Bagi sekolah, data yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk pengambilan kebijakan, pengembangan disekolah dan pemberian motivasi kepada siswa 
dalam menyiapkan diri menghadapi tanggung jawab yang akan dihadapi didunia kerja kelak 
serta menyiapkan lulusan yang siap kerja. Dari segi praktik; Bagi siswa, penelitian ini 
memberikan pengetahuan yang berhubungan dengan kesiapan kerja kelak sehingga menambah 
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kesadaran untuk mempersiapkan diri sejak dini. Dan Dari segi isu serta aksi sosial; Bagi peneliti 
lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan bahasan 
kepustakaan sebagai acuan untuk melakukan penelitian sejenis. 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi secara garis besar dalam lima bab, yang meliputi: 
Bab I. Pendahuluan 
Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, 
manfaat/signifikansi dan sistematika penulisan. 
Bab II. Kajian pustaka 
Bab ini membahas teori-teori penunjang yang diperlukan dalam penyusunan skripsi diantaranya 
memuat penjelasan mengenai motivasi kerja, pengalaman prakerin, kesiapan kerja, kerangka 
berpikir, penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian. 
 
Bab III. Metode penelitian 
Bab ini membahas metode penelitian yang akan digunakan diantaranya memuat penjelasan 
mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, partisipan penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, teknik 
pengumpulan data, intrumen penelitian, uji coba intrumen dan teknik analisis data. 
BAB IV. Temuan dan Pembahasan 
Bab ini memuat penjelasan mengenai temuan dan pembahasan penelitian diantaranya membahas 
deskripsi data, uji prasyarat analisis, uji hipotesis, pembahasan secara keseluruhan dan 
keterbatasan penelitian 
BAB V. Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Bab ini merupakan bab penutup yang memuat simpulan, implikasi dan rekomendasi untuk 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dari penyusunan skripsi 
 
